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ABSTRACT

The research problem is the declining level of public trust in the financial
statements of companies which caused the number of scandalous manipulation of
financial statements that have occurred in some of the major companies in the US and
Indonesia. This study aims to determine the effect of Corporate Governance, Quality
Firm, Firm Size and Leverage for the Integrity of Financial Statements on Property and
Real Estate Company listed on the Stock Exchange. The study population was Property
and Real estate company listed on the Stock Exchange Period 2013-2015. Sampling
method using purposive sampling method and obtained a sample of 20 companies. This
study uses secondary data, by downloading the annual financial statements of sites

www.idx.co.id. Data analysis technique used is multiple regression analysis.

The results showed that the variables which diprosikan with the Corporate
Governance (managerial ownership, the audit committee and independent
commissioner), Quality Firm, Firm Size and Leverage simultaneous effect on the
integrity of the financial statements. These results indicate that the Corporate
Governance, Quality Firm, Firm Size and Leverage are all factors that must be
considered enterprises in improving the integrity of the financial statements so that

financial statements prepared trustworthy. In connection with the agency theory,
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whereby to reduce agency costs necessary to the mechanism of corporate governance
and an independent third party to align the interests of the various parties in the
company in making business decisions. While the partial test results only Leverage
variables that affect the integrity of the financial statements. The conclusion of this
study is partially Leverage variables affect the integrity of financial statements, while
the variable corporate governance, Quality of Public Accounting Firms and Firm Size

Intergitas no effect on financial statements.

Keywords: Integrity Financial Report, Corporate Governance, Quality of

Public Accounting Firms, Firm Size, Leverage

1. Pendahuluan

Kebutuhan akan informasi bisnis yang akurat sudah menjadi salah satu kebutuhan utama
bagi para pelaku bisnis. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena informasi tersebut nantinya akan
mempengaruhi berbagai pihak baik itu pihak internal maupun eksternal dalam membuat suatu
keputusan bisnis. Salah satu informasi bisnis yang paling sering digunakan adalah laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari suatu
perusahaan, karena laporan keuangan merupakan salah satu media utama yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak

yang berkepentingan (Nirmalasari, 2014).

Laporan Keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas (Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam PSAK No.1 tentang Penyajian
Laporan Keuangan Revisi 2013). Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam
Statement of Financial Accounting Concept No. 2 (SFAC No. 2) mendefinisikan informasi
akuntansi sebagai informasi yang disediakan melalui pelaporan keuangan dan berbagai
penjelasan yang digunakan sebagai laporan. Informasi akuntansi merupakan informasi
keuangan yang digunakan oleh pihak eksternal perusahaan sebagai pemegang saham, investor,

kreditor, lembaga keuangan, pemerintah, masyarakat umum, dan pihak-pihak lainnya untuk
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menentukan kepentingan mereka terhadap perusahaan. Statement of Financial Accounting
Concept (SFAC) No. 2 menjelaskan bahwa integritas informasi laporan keuangan adalah
kondisi dimana informasi dalam laporan keuangan disajikan secara wajar dan tidak bias secara
jujur menyajikan apa yang dimaksudkan untuk dinyatakan.

Perusahaan dituntut untuk menerbitkan laporan keuangan yang berintegritas tinggi, agar
tidak merugikan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut. Namun, pada
kenyataannya mewujudkan integritas laporan keuangan itu adalah hal yang berat. Terbukti
banyak sekali terjadi kasus- kasus manipulasi akuntansi. Banyak perusahaan menyajikan
informasi dalam laporan keuangan dengan tidak adanya integritas, di mana informasi
yang disampaikan tidak benar dan tidak adil bagi beberapa pihak pengguna laporan

disampaikan tidak benar dan tidak adil bagi beberapa pihak pengguna laporan keuangan.

Hasil penelitian yang dilakukan Fajaryani (2015) menyatakan bahwa berbagai kasus
yang menunjukkan lemahnya integritas laporan keuangan yang disajikan perusahaan melibatkan
banyak pihak, mulai dari pihak internal sampai pihak eksternal, yaitu akuntan publik.
Terungkapnya ketidakjujuran perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan berdampak pada
merosotnya kepercayaan masyarakat, terutama masyarakat keuangan, yang ditandai dengan

menurunnya harga saham dari perusahaan yang terkena skandal secara drastis.

Faktor pertama yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah Corporate
Governance. Corporate Governance berguna untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja
suatu perusahaan dan menjadikan perusahaan berumur panjang dan dipercaya oleh pemegang
saham. Secara Teori, Kualitas Tata kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan likuditas
saham dengan meningkatkan tranparansi informasi. Faktor lain yang mempengaruhi integritas
informasi laporan keuangan adalah Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP). Penelitian yang
dilakukan (Putra, 2012) menyatakan bahwa “dalam kasus manipulasi data akuntansi ini
sebenarnya tidak hanya pihak dari dalam perusahaan saja yang bertanggung jawab, tetapi

pihak dari luar juga sangat berpengaruh”.

Faktor berikutnya adalah firm size. Firm size juga memiliki peranan penting dalam
perusahaan yang melakukan manipulasi data akuntansi. Menurut Muliati (2011:31), “firm size
atau ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan

menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar sasham”. Ukuran perusahaan
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yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba daripada perusahaan
besar. Hal ini disebabkan karena semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang
tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam
saham perusahaan tersebut. Faktor yang keempat yaitu Leverage. Leverage menggambarkan
seberapa besar aset perusahaan vyang didanai dari utang vyang dihitung dengan
membandingkan total utang dengan total aset. Fajaryani, (2015:11) menyatakan “untuk
menghilangkan keraguan para pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka

sebagai kreditur, perusahaan perlu mengungkapkan informasi dengan integritas yang tinggi”.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Rahim (2013)
dan Sinaga (2014). Penelitian ini mencoba melihat pengaruh corporate governance, kualitas
kantor akuntan publik, firm size, dan leverage terhadap integritas informasi laporan keuangan.
Kemudian peneliti menambah variabel independen leverage sebagai variabel yang
mempengaruhi  integritas  laporan  keuangan sebagai saran dari sinaga (2014) dan
menggunakan objek penelitian pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI

dengan tahun pengamatan yaitu tahun 2013-2015 yang merupakan tahun terbaru.

2. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
2.1.Teori Agensi (Agency Theory)

Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar Yyang digunakan untuk memahami
corporate governance. Teori keagenan (agency theory) vyaitu hubungan antara pemilik
(principal) dan manajemen (agent). Teori agensi menyatakan bahwa apabila terdapat
pemisahan antara pemilik sebagai principal dan manajer sebagai agent yang menjalankan
perusahaan maka akan muncul permasalahan agensi karena masing-masing pihak tersebut akan

selalu berusaha untuk memaksimalkan fungsi utilitasnya (Jensen & Meckling 1976).

Dengan adanya perkembangan perusahaan yang semakin besar maka sering terjadi
konflik antara principal dalam hal ini adalah para pemegang saham (investor) dan pihak agent
yang diwakili oleh manajemen (direksi). Munculnya masalah  agency problem disebabkan
oleh  adanya ketidakseimbangan penguasaan informasi yang akan memicu munculnya kondisi
yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry). Baik pemilik maupun agen

diasumsikan mempunyai rasionalisasi ekonomi dan semata-mata mementingkan kepentingannya
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sendiri. Penerapan corporate governance juga dapat memberikan kepercayaan terhadap Kinerja
manajemen dalam mengelola kekayaan pemilik (pemegang saham), sehingga dapat
meminimalkan konflik kepentingan dan biaya keagenan (agency cost).

2.2.Teori Sinyal (Signaling Theory)

Signaling Theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai
apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal
dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih
baik daripada perusahaan lain (Jama’an, 2008).

Signaling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal, karena terdapat asimetri
informasi (Asymmetric Information) antara perusahaan dan pihak luar. Manajemen (agent)
mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak
luar (investor, kreditor). Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan
mereka melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan.
Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, dengan mengurangi asimetri informasi.
Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada
pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan

mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang.

2.3.Integritas Laporan Keuangan

Integritas secara terminologi berarti mutu, sifat, atau keadaaan yang menunjukkan
kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan
kewibawaan, kejujuran. Laporan keungan yang berkualitas adalah laporan keuangan yang
memiliki integritas dalam penyajiannya. Latifah, (2015:3) menyatakan “Integritas laporan
keuangan  adalah sejauhmana informasi yang terdapat dalam laporan keuangan
disajikan secara jujur dan sesuai dengan prinsip-pinsip akuntansi berlaku umum”.
Dengan kata lain, Laporan keuangan yang berintegritas tinggi lebih dipercaya oleh
pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan karena laporan keuangan yang
disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur tanpa ada unsure

kecurangan didalamnya.
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2.4. Corporate Governance

Saat ini, setiap perusahaan semakin bergantung pada modal eksternal (ekuitas,
pinjaman) untuk pembiayaan kegiatan, investasi dan pertumbuhan perusahaan. Oleh karena
itu, penerapan good corporate governance adalah suatu keharusan untuk meyakinkan pemodal
eksternal bahwa manajemen bertindak dalam kepentingan terbaik perusahaan dari penggunaan
dana yang tepat dan paling efisien. Mekanisme tata kelola perusahaan adalah institusi
ekonomi dan hukum yang dapat diubah melalui proses politik yang terkadang menjadi lebih
baik. Kita bisa mengambil pandangan bahwa kita tidak perlu khawatir tentang pembaruan tata
pemerintahan, karena dalam jangka panjang, persaingan pasar produk akan memaksa
perusahaan untuk meminimalkan biaya, dan sebagai bagian dari biaya minimisasi ini mengadopsi
aturan, termasuk mekanisme tata kelola perusahaan, yang memungkinkan mereka untuk
meningkatkan modal eksternal pada biaya terendah (Schiper dan Vishny:1997). Dalam
penelitian ini elemen-elemen yang terkandung dalam pengukuran corporate governance

yaitu kepemilikan manajerial, komite audit, dan komisaris independen.

2.5. Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP)

Dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi mengenai Kkinerja perusahaan
kepada para pengguna laporan keuangan, setiap perusahaan diminta untuk menggunakan jasa
Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan keuangan
tersebut. Perusahaan biasanya akan menggunakan jasa KAP yang mempunyai reputasi
atau nama baik. mengelola audit pada perusahaan publik. sebuah KAP besar akan memiliki
lebih besar keahlian dalam mendeteksi masalah yang bersifat material dalam laporan
keuangan klien dengan implikasi, auditor di KAP kecil kurang memiliki pengalaman dan

kurang memiliki keterampilan dalam mendeteksi permasalahan.

2.6. Firm Size

Perusahaan besar pasti akan menghadapi tuntutan yang lebih besar dari stakeholders
untuk menyajikan laporan dengan integritas yang tinggi. Ukuran  perusahaan  dapat
menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat di dalamnya, serta mencerminkan
kesadaran dari pihak manajemen mengenai pentingnya informasi. “Teori sinyal memprediksikan

adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan integritas laporan keuangan,
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karena perusahaan besar lebih andal dalam menyajikan laporan keuangan sehingga memiliki
sinyal positif dimata masyarakat” (Jama’an, 2008).

Dalam penelitian ini pengukuran ukuran perusahaan adalah dengan total aktiva. Karena
menurut hasil penelitian Agustia dalam Rizki dan Suzan (2015:2) total aset perusahaan lebih
stabil dibandingkan dengan total penjualan, Dan total aset lebih  relevan  dibandingkan
dengan nilai kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap
integritas laporan keyangan yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan suatu
perusahaan maka tingkat integritas laporan keuangan juga akan semakin tinggi.

2.7.Leverage

Leverage merupakan banyaknya jumlah wutang yang dimiliki perusahaan dalam
melakukan pembiayaan dan dapat digunakan untuk mengukur besarnya aktiva yang dibiayai
dengan utang. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi secara ekonomi dapat
menunjukkan beberapa hal. Pertama adalah bahwa perusahaan dapat secara efisien
menggunakan pembiyaan dari eksternal untuk meningkatkan nilai dan kekayaan pemegang
saham. Kedua yang juga cukup penting adalah bahwa kreditur meyakini rencana bisnis
dan prospek perusahaan di masa mendatang dengan memberikan pinjaman dengan jumlah

yang relatif besar (Situmeang, 2014:59).

Permanasari (2012) menyatakan untuk menghilangkan keraguan para pemegang
obligas terhadap dipenuhinya  hak-hak  mereka sebagai kreditur, perusahaan perlu
mengungkapkan informasi dengan integritas yang tinggi. Oleh karena itu, perusahaan dengan

leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk mengungkapkan informasi secara lebih luas

H1 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI.
H2 : Komite Audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI.
H3 : Komisaris Independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI.
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H4 - Kualitas KAP berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI.

H5 : Firm Size berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI.

H6 - Leverage berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI.

H7 : Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Komisaris Independen,
Kualitas KAP, Firm Size, dan Leverage berpengaruh secara simultan
terhadap Integritas Laporan Keuangan pada perusahaan Property dan

Real Estate yang terdaftar di BEI

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2013-2015 dengan mengakses situs www.idx.co.id. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Desember 2016 sampai dengan selesai. populasi didalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2013-2015. Peneliti memilih perusahaan property dan real estate dan tahun
pengamatan 2013-2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah cara pengambilan
sampel yang didasarkan pada pertimbangan- pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang

dilakukan peneliti dalam pemilihan sampel pada penelitian ini adalah:

1. Menerbitkan Laporan Keuangan untuk periode 2013-2015.

2. Laporan keuangan perusahaan Property dan Real Estate disajikan dalam mata uang Rupiah.

3. Data yang dibutuhkan terkait dengan variabel penelitian disajikan dengan lengkap selama
periode 2013-2015.
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah: Corporate  Governance. Pada penelitian ini
variabel Corporate Governance yang digunakan adalah: Kepemilikan  manajerial, Komite
Audit, dan Komisaris Independen, Kualitas KAP, Firm Size, dan Leverage. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah integritas laporan keuangan.

4. Hasil

Laporan keuangan yang digunakan sebagai populasi dalam penelitian adalah seluruh
perusahaan property dan real estate yang masih terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2013-2015 yang berjumlah 49 perusahaan. Penentuan sampel ditentukan dengan
metode Purposive Sampling. Dari kriteria — kriteria tersebut maka sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 20 perusahaan, dengan tahun pengamatan selama 3 tahun
makan jumlah sampel sebanyak 60 perusahaan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable independen dalam penelitian
ini yaitu Corporate governance (yang diproksikan kepemilikan manajerial, komite audit dan
komisaris independen) Kualitas KAP, Firm Size dan Leverage berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen dalam penelitian yaitu integritas laporan keuangan. Dengan
melakukan penelitian pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI selama
periode tahun 2013-2015 dimana jumlah populasi sebanyak 49 perusahaan dan terpilih 20
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam

pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling.

Dari hasil pengujian variabel penelitian secara simultan, dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen yaitu kepemilikan manajerial, komite audit, komisaris independen,
kualitas KAP, Firm Size dan Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen integritas laporan keuangan atau dengan Kkata lain secara bersama-sama
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,024 < 0,05 (5%). Hasil ini menunjukkan bahwa Corporate Governance, Kualitas KAP,

Firm Size dan Leverage merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan perusahaan dalam
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meningkatkan integritas laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat
dipercaya.

Hasil ini juga didukung oleh hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square )
sebesar 14,60 9%. Hal ini mengartikan bahwa variabel corporate governance ( yang
diproksikan kedalam kepemilikan manajerial, komite audit, komisaris independen), kualitas
KAP, Firm Size dan Leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan sebesar 14,60%
sedangkan 85,40% lainnya didukung oleh faktor-faktor lain.

Penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai signifikansi 0,181 > 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial dalam perusahaan gagal menjadi salah
satu mekanisme corporate governance yang dapat meningkatkan intergitas laporan keuangan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Panggabean (2016), namun tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh  Rahiim (2013) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dan teori yang menyatakan
bahwa manajer yang berperan ganda sebagai pengelola sekaligus pemilik akan mendorong
manajer untuk menyelaraskan kepentingannya dengan kepentingan pemegang saham. Manajer
akan memiliki tanggung jawab yang lebih besar  dalam  menjalankan  amanah  untuk
mengelola  perusahaan  sehingga keputusan dan tindakan yang diambil manajamen akan
mengutamakan pemegang saham yang salah satunya adalah manajemen itu sendiri. Namun,
dalam peran ganda manajerial sebagai pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan
memberikan Kkeleluasaan yang lebih besar pada manajer untuk melakukan beberapa hal

yang kurang menguntungkan bagi investor eksternal.

Hal ini tentunya juga sejalan dengan teori agensi yang mengemukakan tiga asumsi sifat
manusia, yang salah satunya Opportunistic (Eisengardt, 1989). Sifat opportunistic tersebut dapat
dimanfaatkan oleh kepemilikan saham manajer yang semakin tinggi yang akan membuat posisi
manajer semakin kuat yang akan mengalokasikan resources (investasi) dan membuat
keputusan yang dapat memaksimalkan kepentingan manajer dan menurunkan nilai
perusahaan yang dapat menyebabkan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan

memiliki integritas yang rendah.
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Penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa komite audit yang diukur dengan frekuensi
rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai
signifikansi 0,493 > 0,05. Hal ini berarti bahwa komite belum berfungsi dengan baik di dalam
menjalankan tanggung jawab pada bidang, yaitu; a. Pengawasan dalam  penyusunan
Laporan Keuangan (FinancialReporting); b. Tata Kelola Perusahaan (Corporate
Governance); dan c. Pengawasan Perusahaan (Corporate Control) sehingga akan berdampak
kepada integritas laporan keuangan yang disajikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Astinia
(2013) yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan.

Secara intuitif sebenarnya hasil penelitian ini meragukan mengingat fungsi dari komite audit
yang secara eksplisit seharusnya dapat meningkatkan integritas laporan  keuangan yang
disajikan. Hasil pengujian ini  bertentangan dengan Keputusan Ketua BAPEPAM,
Keputusan Menteri BUMN, Undang-undang BUMN dan yang terbaru Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 55/PJOK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audit yang menyatakan bahwa pembentukan komite audit merupakan suatu
keharusan, dimana komite audit merupakan salah satu komite yang memiliki peranan penting

dalam corporate governance.

Dalam peraturan POJK No0.55/POJK.04/2015 sudah ditetapkan bahwa Komite Audit
mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan. Peraturan
tersebut dapat menimbulkan situasi dimana keberadaan komite audit menjadi kurang efektif,
karena menjadi sekedar pelengkap untuk memenuhi peraturan yang berlaku. Keberadaan komite
audit masih kurang efektif karena belum bisa memaksimalkan fungsinya. Hasil penelitian
ini dapat menujukkan bahwa sesungguhnya peran komite audit dalam perusahaan

belumberjalan secara efektif.

Komisaris independen secara parsial menunjukkan tidak berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan dengan nilai signifikansi 0,439 > 0,05. Hal ini berarti keberadaan
komisaris independen dalam perusahaan gagal menjadi salah satu mekanisme corporate
governance dalam meningkatkan integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hardiningsih (2010) dan Putra (2012) yang menyatakan bahwa komisaris
independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal

ini dimungkinkan komisaris independen dibentuk hanya untuk sekedar ketentuan formal hal
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ini sejalan dengan panggabean (2016) yang menyatakan bahwa pemegang saham yang
memiliki saham lebih banyak (mayoritas/ Founders) masih mempunyai peranan utama
sehingga menjadikan dewan  komisaris tidak independen dalam menjalankan fungsi
pengawasan. Upaya pengangkatan dan keberadaan komisaris independen dalam perusahaan
mungkin dilakukan sebagai pemenuh regulasi dan peraturan pemerintah saja, tetapi tidak

dapat berfungsi untuk menegakkan tata kelola yang baik.

Selanjutnya, penelitian ini secara parsial Kualitas KAP tidak berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan dengan nilai signifikansi 0,799 > 0,05. Hasil ini menujukkan bahwa
Kualitas kantor akuntan publik (KAP) tidak berhasil dalam memberikan signal kepercayaan kepada
pihak yang berkepentingan atas legalitas dan integritas opini yang independen dikeluarkan
akuntan dalam  menyakini keadalan informasi yang keuangan yang disampaikan pihak

manajemen sehingga tidak meningkatkan integritas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahiim (2013) yang menyatakan
kualitas KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Penulis
berpendapat berdasarkan hasil penelitian ini, sebenarnya Kualitas KAP dapat memberikan
dampak positif terhadap integritas laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan karena
dengan diterbitkannya PP No. 20 Tahun 2015 pada 6 April 2016 lalu yang menyatakan bahwa
tidak ada pembatasan untuk KAP dalam mengaudit perusahaan. Hal ini tentunya dapat
menjadi  stimulus positif bagi semua KAP untuk berbenah dan menjaga kredibilitas nya

dimata publik.

Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa Kualitas KAP tidak berpengaruh
ternadap integritas laporan keuangan juga disebabkan oleh masih banyaknya perusahaan-
perusahaan pada sektor property and real estate yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
yang masih menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan KAP Big four hanya sebesar
23%. Hal ini tentunya akan mempengaruhi hasil penelitian ini dimana masih minimnya

perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four .

Firm Size secara parsial menunjukkan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan dengan nilai signifikansi 0,306 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa (firm size)
gagal menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat di dalamnya, serta kesadaran dari

pihak manajemen mengenai pentingnya informasi sehingga tidak dapat menigkatkan

113 Jakpi Vol 05No 01 - April 2017



integritas  laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sinaga (2014)
namun tidak sejalan dengan penelitian Gayatri dan Suputra (2013) dan Astinia (2013) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan (Firm Size) berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.

Ukuran Perusahaan dianggap memiliki peranan penting dalam penyajian laporan
keuangan yang berintegritas. Perusahaan besar akan menghadapi tuntutan yang lebih besar dari
para stakeholder untuk menyajikan laporan keuangan yang berintegritas. Sehingga, dalam hal ini
untuk mengelola assets suatu perusahaan yang relatif besar tersebut pengawasan terhadap
manajemennya  kurang efektif dan  kemungkinan  besar akan terjadinya  praktik
manajemen laba. Maka seharusnya perusahaan yang memiliki asset yang cukup besar
diperlukan pengawasan yang ketat dalam mengawasi pengelolaan asset perusahaan tersebut, agar
manajer perusahaan tidak dapat memanipulasi laporan keuangan perusahaan. Hal ini mungkin
dapat menujukkan bahwa dalam penelitian ini Firm Size (ukuran perusahaan) tidak berpengaruh

terhadap integritas laporan keuangan.

Leverage secara parsial menunjukkan berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini berarti manajemen telah
berhasil mengelola utangnya dan berhasil menyakinkan calon investor melalui rencana bisnis
dan prospek perusahaan di masa mendatang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fajaryani (2015) dan Gayatri dan Suputra (2013) yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh

terhadap integritas laporan keuangan.

Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi secara ekonomi dapat
menunjukkan beberapa hal. Pertama adalah bahwa perusahaan dapat secaraefisien menggunakan
pembiyaan dari eksternal untuk meningkatkan nilai dan kekayaan pemegang saham. Kedua
yang juga cukup penting adalah bahwa kreditur meyakini rencana bisnis dan prospek
perusahaan di masa mendatang dengan memberikan pinjaman dengan jumlah yang relatif
besar (Situmeang, 2014:59). Untuk menghilangkan keraguan para pemegang obligas
ternadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur, perusahaan perlu mengungkapkan
informasi dengan integritas yang tinggi. Oleh karena itu, perusahaan dengan leverage yang

tinggi memiliki kewajiban untuk mengungkapkan informasi secara lebih luas.
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5. Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam Bab IV, maka
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dengan
nilai signifikansi 0,181. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial dalam
perusahaan gagal menjadi salah satu mekanisme corporate governance yang dapat
meningkatkan intergitas laporan keuangan.

2. Komite audit yang diukur dengan frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh
ternadap integritas laporan keuangan dengan tingkat signifikansi 0,493. Hal ini berarti
bahwa komite belum berfungsi dengan baik di dalam menjalankan tanggung jawab pada
bidang, vyaitu; a. Pengawasan dalam penyusunan Laporan Keuangan (Financial Reporting);
b. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance); dan c¢. Pengawasan Perusahaan
(Corporate Control) sehingga akan berdampak kepada integritas laporan keuangan yang
disajikan.

3. Komisaris independen secara parsial menunjukkan tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan dengan nilai signifikansi 0,439. Hal ini berarti keberadaan komisaris
independen dalam perusahaan gagal menjadi salah satu mekanisme corporate governance
dalam meningkatkan integritas laporan keuangan.

4. Kualitas KAP tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai
signifikansi 0,799. Hasil ini menujukkan bahwa Kualitas kantor akuntan publik (KAP)
tidak berhasil dalam memberikan signal kepercayaan kepada pihak yang
berkepentingan atas legalitas dan integritas opini yang independen dikeluarkan akuntan
dalam menyakini keadalan informasi yang keuangan yang disampaikan pihak manajemen
sehingga tidak meningkatkan integritas laporan keuangan.

5. Firm Size secara parsial menunjukkan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan dengan nilai signifikansi 0,306. Hal ini mengindikasikan bahwa (firm size)
gagal menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat di dalamnya, serta
kesadaran dari pihak manajemen mengenai pentingnya informasi sehingga tidak

dapat
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6. Leverage secara parsial menunjukkan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
dengan nilai signifikansi 0,007. Hal ini berarti manajemen telah berhasil mengelola
utangnya dan berhasil menyakinkan calon investor melalui rencana bisnis dan prospek
perusahaan di masa mendatang.

7. Dari hasil pengujian variabel penelitian secara simultan, dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen vyaitu kepemilikan manajerial, komite audit, komisaris
independen, kualitas KAP, Firm Size dan Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen integritas laporan keuangan atau dengan kata lain secara bersama-sama
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi
sebesar 0,024. Hasil ini menunjukkan bahwa Corporate Governance, Kualitas KAP, Firm
Size dan Leverage merupakan faktor- faktor yang harus diperhatikan perusahaan dalam
meningkatkan integritas laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang disajikan

dapat dipercaya.
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